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Diusianya ke-23 tahun, gadis yang memiliki nama lengkap Evi Nur Azizah ini telah menunjukkan hasil dari keuletannya selama ini. Meski memang belum sepenuhnya dikatakan sukses, namun Evi anak ke 3 dari 4 bersaudara ini mampu menggapai satu- persatu cita-citanya. Lulus SMA tahun 2008 dengan nilai yang hanya bisa dikatakan cukup membuatnya terpukul dan merasa gagal dengan sekolahnya selama ini. Biasanya Evi selalu menjadi juara umum ditiap semester sejak dia SMA. Selain itu, dia juga sangat aktif di segala kegiatan sekolah mulai dari ekstrakulikuler dan OSIS. Kelas XI, Evi terpilih menjadi ketua OSIS wanita pertama selama sekolah itu berdiri, sehingga membuatnya sibuk dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan sekolah dan sekolah. Namun hal ini tidak pernah membuat nilai-nilainya menurun, bahkan terus meningkat, hingga selama dua kali berturut mewakili sekolahnya untuk mengikuti lomba siswa teladan dan berhasil meraih juara.
Ujian Akhir Nasional menghancurkan impiannya untuk dapat melanjutkan kuliah dengan jalur beasiswa dikarenakan nilainya yang hanya dikatakan cukup. Orang tuanya pun tak mampu membiayainya untuk kuliah di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, ini membuatnya semakin terpukul. Lulus SMA dia pindah dari satu saudara ke saudaranya yang lain untuk menghabiskan hari-harinya, hingga di salah satu saudaranya dia mendapat harapan untuk kuliah karena akan dibiayai sepenuhnya oleh saudaranya tersebut. Namun harapan itu hilang karena ada yang menfitnahnya.
Akhirnya ia kembali ke rumah Ibunya, dan tinggal disana setelah ia di fitnah di rumah saudaranya tersebut. Orang tuanya telah terpisah sejak dia masih usia 4 tahun dan sejak itu pula ia tinggal bersama ibu dan adiknya. Ibunya selalu memberi semangat untuk terus berusaha dan mencari kerja agar dapat kuliah, namun ego masa remajanya membuatnya selalu merasa rendah dengan lulusan SMA yang disandangnya.

Doa ibunya tak pernah berhenti untuknya, awalnya dengan berat hati Evi mencoba untuk melamar pekerjaan dan tidak ada yang memanggilnya. Sekalipun ada, dia tertipu. Ini membuatnya semakin frustasi, hingga ia menyalahkan orang tuanya. Namun Tuhan berkehendak lain, disaat dia mulai menyerah, ada sebuah panggilan pekerjaan untuknya, ibunya selalu memberinya semangat dan doa. Dan doa itu kini menjadi nyata,dia dapat bekerja di salah satu perusahaan terkemuka dan dapat meneruskan kuliahnya.

Dia selalu mengatakan, bahwa Doa orang tua itu adalah obat paling mujarab untuk kehidupan anak-anaknya. Dibalik segala yang dia miliki ada tangisan dan doa orang tua untuknya. Kini dia mampu menunjukkan kepada saudaranya dan orang yang pernah menfitnahnya, bahwa dia mampu berdiri sendiri di atas kakinya. Dan tentu saja membuat orang tuanya tersenyum untuk mengatakan bahwa dia adalah anaknya.
